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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital menuntut mahasiswa calon guru memiliki literasi digital yang memadai untuk 
memanfaatkan teknologi secara kritis, etis, dan produktif dalam konteks akademik maupun profesional. Tetapi, tingkat dan 
karakteristik literasi digital mahasiswa calon guru hingga kini belum banyak teridentifikasi secara empiris, khususnya pada 
program pendidikan guru sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat dan karakteristik literasi digital 
mahasiswa calon guru menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Instrumen berupa kuesioner 
skala Likert yang mengukur lima dimensi literasi digital: intensitas penggunaan internet, kemampuan penelusuran 
informasi, navigasi hipertekstual, evaluasi konten digital, dan penyusunan informasi. Subjek penelitian yaitu 284 mahasiswa 
Program Studi PGSD Universitas Lamappapoleonro yang dipilih melalui purposive sampling. Hasil menunjukkan literasi 
digital mahasiswa berada pada kategori cukup baik hingga baik, dengan kemampuan teknis yang relatif memadai. Tetapi, 
evaluasi konten digital dan pendalaman informasi akademik belum berkembang optimal. Penguatan literasi digital calon 
guru perlu diarahkan pada pengembangan berpikir kritis dan integrasi pengetahuan secara berkelanjutan dalam pendidikan 
keguruan. 

Kata Kunci: Literasi Digital; Calon Guru; Era Global; Mahasiswa; Pendidikan 

Abstract 

Advances in digital technology require student teachers to possess adequate digital literacy to utilise technology critically, 
ethically and productively in both academic and professional contexts. However, the level and characteristics of student 
teachers’ digital literacy have not yet been extensively identified empirically, particularly within primary school teacher 
education programmes. This study aims to analyse the level and characteristics of prospective teachers’ digital literacy using 
a quantitative descriptive approach with a survey method. The instrument consists of a Likert-scale questionnaire 
measuring five dimensions of digital literacy: intensity of internet use, information retrieval skills, hypertextual navigation, 
evaluation of digital content, and knowledge assembly. The research subjects were 284 students from the Primary School 
Teacher Education Programme at Lamappapoleonro University, selected through purposive sampling. The results indicate 
that the students’ digital literacy falls within the ‘fairly good’ to ‘good’ categories, with relatively adequate technical skills. 
However, digital content evaluation and the deepening of academic information have not yet developed optimally. 
Strengthening the digital literacy of prospective teachers needs to be directed towards the development of critical thinking 
and the continuous integration of knowledge within teacher education.  

Keywords: Digital Literacy; Prospective Teachers; Global Era; Students; Education 

                                                                                    This is an open acacess article under the CC BY-SA license 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap sosial, ekonomi, dan pendidikan 

secara fundamental. Transformasi ini memengaruhi cara individu mengakses informasi, membangun 

pengetahuan, serta berinteraksi di ruang publik dan akademik (Reddy et al., 2020; Gutierrez-Angel et 

al., 2022; Herniyastuti & Kadir, 2024; Herniyastuti et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut 

kemampuan literasi yang lebih kompleks dibandingkan literasi tradisional, sehingga literasi digital 

menjadi kompetensi esensial di era masyarakat berbasis pengetahuan (Rachman et al., 2025; Aldi et 

al., 2025a; Aldi et al., 2025b). Literasi digital mencakup kemampuan memahami informasi digital 
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secara kritis, mengevaluasi kredibilitas sumber, serta memproduksi konten secara bertanggung 

jawab. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa literasi digital berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan partisipasi akademik peserta didik (Judijanto, 2024; Wahyuni et al., 2025), 

sekaligus menjadi bagian integral dari keterampilan abad ke-21 yang harus dikembangkan secara 

sistematis melalui pendidikan formal. 

Perguruan tinggi dituntut menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai pengetahuan 

akademik, tetapi juga memiliki kecakapan digital yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 

dunia kerja (Thoyib, 2025; Ulimaz et al., 2024). Literasi digital mahasiswa menjadi indikator penting 

keberhasilan transformasi pendidikan tinggi karena berkaitan langsung dengan kemampuan belajar 

mandiri, kolaborasi daring, dan pemanfaatan teknologi secara produktif. Mahasiswa dengan tingkat 

literasi digital tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang 

lebih baik, sementara rendahnya literasi digital berdampak pada kesalahan penggunaan informasi 

dan melemahnya etika akademik (Cynthia & Sihotang, 2023; Rahayu, 2024; Mrah, 2022; Manuella, 

2023). Fakta tersebut menegaskan pentingnya penguatan literasi digital sebagai bagian dari strategi 

peningkatan mutu pendidikan tinggi. 

Konteks pendidikan keguruan, mahasiswa calon guru dituntut menguasai literasi digital secara 

komprehensif agar mampu merancang pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan karakteristik 

generasi digital (Taheri & Pennington, 2024; Listiaji & Subhan, 2021). Kompetensi guru di era digital 

tidak hanya mencakup penguasaan materi ajar, tetapi juga kemampuan mengintegrasikan teknologi 

secara pedagogis dan etis, termasuk dalam menanamkan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik (Panginan & Susianti, 2022; Susianti et al., 2022; Susianti & Lestari, 2023; Susianti & 

Wahyuliani, 2023; Susianti & Rahayu, 2024). Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa literasi 

digital calon guru berpengaruh signifikan terhadap kesiapan profesional dan efektivitas praktik 

pembelajaran berbasis teknologi, serta menjadikan calon guru lebih adaptif terhadap perubahan 

kurikulum dan inovasi digital (Dolezal, 2025; Zhang, 2024; Chen & Dervin, 2024). 

Kondisi empiris literasi digital mahasiswa calon guru di Indonesia menunjukkan dinamika yang 

memerlukan perhatian serius. Berbagai penelitian nasional mengindikasikan bahwa aspek teknis 

penggunaan perangkat digital relatif lebih dikuasai dibandingkan kemampuan berpikir kritis, 

evaluasi informasi, dan etika digital. Mahasiswa calon guru cenderung memanfaatkan teknologi 

sebatas alat pencarian informasi tanpa analisis mendalam terhadap validitas sumber, sementara 

pemahaman etika digital dan keamanan informasi masih tergolong rendah (Ririen & Daryanes, 2022; 

Trixa & Kaspar, 2024). Penelitian lain mengungkapkan bahwa pemahaman etika digital dan 

keamanan informasi masih tergolong rendah di kalangan mahasiswa calon guru (Nisa et al., 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan literasi digital mahasiswa calon guru belum sepenuhnya 

selaras dengan tuntutan profesionalisme guru di era digital. 

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi empiris tersebut menjadi dasar pijakan penelitian 

ini. Kerangka ideal literasi digital menekankan integrasi dimensi teknis, kognitif, sosial, dan etis 

sebagai satu kesatuan yang utuh (UNESCO, 2018). Tetapi, implementasinya dalam pendidikan guru 

masih bersifat parsial dan belum terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum. Penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada pengukuran tingkat literasi digital secara umum tanpa 

mengkaji karakteristik multidimensionalnya secara mendalam dan kontekstual, khususnya pada 

program pendidikan guru sekolah dasar (Kahar et al., 2018). Kebaruan penelitian ini terletak pada 

analisis komprehensif terhadap lima dimensi literasi digital secara bersamaan, yaitu intensitas 

penggunaan internet, kemampuan penelusuran informasi, navigasi hipertekstual, evaluasi konten 

digital, dan penyusunan informasi (knowledge assembly), yang dikaji secara terpadu pada mahasiswa 

PGSD sebagai calon guru pendidikan dasar. Hal tersebut, menjadi suatu pendekatan yang belum 

banyak dilakukan dalam penelitian sebelumnya pada konteks pendidikan keguruan di Indonesia. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat dan 

karakteristik literasi digital mahasiswa calon guru secara komprehensif dan kontekstual. Hasil 

penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian literasi digital 

dalam pendidikan keguruan, sekaligus kontribusi praktis bagi lembaga pendidikan dalam merancang 

strategi penguatan literasi digital calon guru secara berkelanjutan dan terencana. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik survei yang 

bertujuan memetakan kondisi literasi digital mahasiswa calon guru secara empiris. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian diarahkan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi berdasarkan data 

numerik tanpa melakukan manipulasi variabel. Lokasi penelitian berada di Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Lamappapoleonro.  

Subjek penelitian berjumlah 284 mahasiswa aktif Program Studi PGSD Universitas 

Lamappapoleonro. Penentuan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan 

menetapkan kriteria sebagai berikut: (1) terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada semester berjalan, 

(2) telah menempuh perkuliahan, dan (3) memiliki pengalaman mengikuti pembelajaran berbasis 

teknologi digital, baik dalam bentuk perkuliahan daring, penggunaan platform e-learning, maupun 

pemanfaatan sumber belajar digital dalam proses akademik. Penetapan kriteria tersebut 

dimaksudkan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang relevan dan memadai 

dalam konteks literasi digital yang diukur. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner tertutup berbentuk skala 

Likert dengan lima pilihan respons, mulai dari Sangat Tidak Setuju (skor 1) hingga Sangat Setuju (skor 

5). Instrumen disusun berdasarkan kerangka teoretis Paul (2005) yang mencakup lima dimensi 

literasi digital, yaitu: (1) intensitas penggunaan internet, (2) penelusuran informasi (internet 

searching), (3) navigasi hipertekstual (hypertextual navigation), (4) evaluasi konten digital (content 

evaluation), dan (5) penyusunan informasi (knowledge assembly). Setiap dimensi dijabarkan menjadi 

lima butir pernyataan sehingga total instrumen terdiri atas 25 butir pernyataan. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada Januari 2026. Kuesioner didistribusikan secara daring 

melalui Google Form yang tautannya disebarkan kepada responden melalui koordinator kelas 

masing-masing angkatan. Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai 

tujuan penelitian dan petunjuk pengisian untuk memastikan pemahaman yang seragam. Partisipasi 

responden bersifat sukarela dan data yang diperoleh dijamin kerahasiaannya. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui tahapan berikut. Pertama, skor 

respons setiap butir pernyataan direkap dan dijumlahkan per dimensi maupun secara keseluruhan. 

Kedua, skor total dikonversi menjadi persentase menggunakan rumus:  

 

%R = (∑skor perolehan / ∑skor maksimal) × 100%. 

 

Keterangan: %R = persentase respons; ∑skor perolehan = jumlah skor aktual responden; ∑skor 

maksimal = jumlah skor tertinggi yang mungkin dicapai. Ketiga, nilai persentase yang diperoleh 

ditafsirkan menggunakan kriteria penilaian Riduwan (2018) sebagaimana disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Literasi Digital. 

Persentase (%) Kriteria  
81% ≤ %R ≤100% Sangat Baik 
61% ≤ %R < 80% Baik 
41% ≤ %R < 60% Cukup Baik 
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21% ≤ %R < 40% Tidak Baik 
% R < 20% Sangat Tidak Baik 

 (Sumber: Riduwan, 2018) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini disajikan hasil dan pembahasan literasi digital yang dianalisis berdasarkan 
lima indikator, yaitu intensitas penggunaan internet, kemampuan internet searching, serta 
keterampilan hypertextual navigation dalam mengakses dan mengelola informasi digital.  
Selanjutnya, indikator content evaluation menekankan kemampuan individu dalam 
melakukan penilaian kritis terhadap validitas, keandalan, dan relevansi konten yang 
diperoleh. Adapun indikator knowledge assembly merefleksikan kapasitas individu dalam 
mengolah, mensintesis, dan mengonstruksi informasi digital menjadi pengetahuan yang 
terstruktur dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan akademik. 

 
Intensitas Penggunaan Internet 

Tabel 2. Intensitas Penggunaan Internet 

Kriteria 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 
Baik 

Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Saya menggunakan internet setiap hari 
untuk berbagai keperluan. 

4
148 

1
52.11 

4
115 

1
40.49 

4
21 

0
7.39 

4
0 

0
0 

4
0 

0
0 

Saya menggunakan internet dalam waktu 
yang cukup lama setiap hari. 

1
64 

1
22.53 

1
113 

1
39.79 

1
99 

1
34.86 

1
8 

1
2.82 

1
0 

1
0 

Saya menggunakan kuota internet dalam 
jumlah yang besar setiap bulan. 

2
69 

3
24.30 

2
96 

1
33.80 

2
112 

1
39.44 

2
6 

1
2.11 

2
1 

1
0.35 

Saya sering mengakses internet lebih dari 
6 jam dalam satu hari. 

2
56 

3
19.72 

2
92 

1
32.39 

2
117 

1
41.20 

2
19 

1
6.69 

2
0 

1
0 

Sebagian besar aktivitas harian saya 
bergantung pada akses internet. 

2
26 

3
9.15 

2
106 

1
37.32 

2
136 

1
47.89 

2
15 

1
5.28 

2
1 

1
0.35 

 Saya merasa kebutuhan internet saya 
terus meningkat dari waktu ke waktu 

2
47 

3
16.55 

2
123 

1
43.31 

2
99 

1
34.86 

2
15 

1
5.28 

2
0 

1
0 

Total % 0 
1

24.06 
 

1
37.85 

 
1

34.27 
 

1
3.70 

 
1

0.12 

 

Intensitas penggunaan internet mahasiswa calon guru berada pada kategori baik. Mayoritas 

responden menunjukkan frekuensi, durasi, dan ketergantungan penggunaan internet yang tinggi 

dalam aktivitas harian. Dominasi kategori baik dan cukup baik pada seluruh indikator 

mengindikasikan bahwa internet telah menjadi bagian integral dalam kehidupan akademik 

mahasiswa. Tingginya intensitas penggunaan mencerminkan pergeseran pola belajar ke arah 

pembelajaran berbasis digital (Selwyn, 2021; Bond et al., 2021). Kondisi ini berpotensi menciptakan 

pengalaman belajar yang fleksibel dan adaptif apabila diimbangi dengan pengembangan bahan ajar 

yang inovatif, interaktif, dan kontekstual guna meningkatkan motivasi serta hasil belajar secara 

berkelanjutan (Aldi et al., 2022a; Aldi et al., 2022b; Aldi et al., 2022c; Aldi et al., 2022d; Adnan et al., 

2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa intensitas 

penggunaan internet yang tinggi pada mahasiswa berkorelasi dengan tuntutan pembelajaran di era 

digital (Singh et al., 2024; Akpen et al., 2024). Mahasiswa dengan frekuensi akses internet yang tinggi 

cenderung lebih mudah mengembangkan keterampilan literasi digital, termasuk pencarian informasi 
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dan komunikasi akademik (Fitriah et al., 2025; Salsabila et al., 2025; Aldi et al., 2025c; Aldi et al., 

2025d). Meski demikian, intensitas penggunaan yang tinggi perlu diimbangi pembinaan etika digital 

dan kemampuan berpikir kritis agar pemanfaatan internet memberikan dampak positif bagi proses 

pembelajaran. 

 
Internet Searching 

Tabel 3. Internet Searching 

Kriteria 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 
Baik 

Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Saya menjelajah informasi di internet 
menggunakan smartphone. 

1
105 

1
36.97 

1
155 

1
54.58 

1
23 

1
8.10 

1
1 

1
0.35 

1
0 

1
0 

Saya sering mengakses internet melalui 
website untuk membaca berbagai 
informasi. 

2
72 

3
25.35 

2
121 

1
42.61 

2
89 

1
31.34 

2
2 

1
0.70 

2
0 

1
0 

Saya mengakses internet untuk 
menggunakan media sosial. 

2
117 

3
41.20 

2
146 

1
51.41 

2
21 

1
7.39 

2
0 

1
0 

2
0 

1
0 

Saya menyukai media sosial berbasis video 
pendek seperti TikTok, Snack Video, dan 
sejenisnya. 

2
123 

3
43.31 

2
122 

1
42.96 

2
39 

1
13.37 

0
0 

0
0 

2
0 

1
0 

Saya mengakses internet untuk bermain 
game online. 

2
22 

7
7.75 

4
42 

1
14.78 

2
104 

1
36.61 

0
28 

0
9.85 

2
88 

1
30.98 

Saya mengakses internet untuk mencari 
referensi artikel jurnal dan buku online. 

2
81 

3
28.52 

2
145 

1
51.06 

2
56 

1
19.72 

2
1 

1
0.35 

2
1 

1
0.35 

Total % 0 
 

30.52 
 

1
42.90 

 
1

21.09 
 

1
1.88 

 
1

5.22 

 

Kemampuan internet searching mahasiswa calon guru berada pada kategori baik. Dominasi 

kategori baik dan sangat baik tampak pada sebagian besar indikator, khususnya penelusuran 

informasi melalui smartphone, akses website, serta pencarian referensi akademik. Penggunaan 

smartphone sebagai perangkat utama mencerminkan tingkat mobilitas dan fleksibilitas yang tinggi 

dalam mengakses informasi. Tingginya intensitas penggunaan media sosial, termasuk platform 

berbasis video pendek, menunjukkan kecenderungan mahasiswa menyukai informasi yang bersifat 

visual dan ringkas serta kondisi yang menuntut kemampuan seleksi dan evaluasi informasi agar 

terhindar dari paparan konten yang kurang valid (Yulistiawati, 2019; Weisberg et al., 2023; Panginan 

& Ramadani, 2023; Susianti & Rahayu, 2024). Penggunaan internet untuk game daring berada pada 

kategori cukup baik, menandakan aktivitas hiburan digital tidak mendominasi penggunaan secara 

keseluruhan. 

Tingginya pencarian referensi jurnal dan buku digital menunjukkan kesadaran mahasiswa 

terhadap pentingnya akses informasi ilmiah dalam menunjang proses pembelajaran (Aldi et al., 

2022e; Aldi et al., 2025e). Temuan ini sejalan dengan pernyataan Rahayu (2024) dan Mbandje (2023) 

bahwa kemampuan mencari, memilih, dan memanfaatkan informasi digital merupakan kompetensi 

inti literasi digital. Kemampuan internet searching mahasiswa calon guru tergolong baik, namun perlu 

diperkuat melalui pembinaan keterampilan evaluasi informasi dan pemahaman terhadap kredibilitas 

sumber, khususnya dalam konteks akademik dan profesional keguruan.   
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Hypertextual Navigation 

Tabel 4. Aspek Hypertextual Navigation 

Kriteria 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 
Baik 

Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Saya mengetahui jenis-jenis tautan (link) 
web yang saya kunjungi. 

2
20 

1
14.79 

1
103 

1
57.39 

1
141 

1
26.41 

1
19 

1
1.41 

1
0 

1
0 

Saya memahami manfaat dari link web 
yang saya kunjungi. 

2
46 

3
16.20 

2
140 

1
49.30 

2
96 

1
33.80 

2
1 

1
0.35 

2
1 

0
0.35 

Saya memahami karakteristik khusus yang 
dimiliki oleh link web. 

2
50 

3
17.61 

2
154 

1
54.22 

2
79 

1
27.82 

1
1 

1
0.35 

2
0 

1
0.00 

Saya mengetahui perbedaan istilah 
bandwidth, HTTP, HTML, dan URL. 

2
47 

3
16.55 

2
141 

4
49.65 

2
95 

1
33.45 

0
1 

0
0.35 

2
0 

1
0 

Total % 0 
1

16.29 
 

1
52.64 

 
1

30.37 
 

1
0.62 

 
1

0.08 

 

Aspek hypertextual navigation mahasiswa calon guru berada pada kategori baik, ditunjukkan 

oleh dominasi kategori baik pada seluruh indikator. Mahasiswa telah mampu mengenali berbagai 

jenis tautan, memahami fungsinya, serta menguasai istilah teknis dasar seperti bandwidth, HTTP, 

HTML, dan URL. Penguasaan istilah teknis tersebut membantu mahasiswa memahami struktur dan 

mekanisme kerja web sehingga meningkatkan efektivitas penelusuran informasi (Kose & Kocak, 

2024; Greene & Crompton, 2025). Terdapat sebagian kecil responden pada kategori tidak baik, 

mengindikasikan bahwa pemahaman navigasi hipertekstual belum merata di antara seluruh 

mahasiswa. 

Kemampuan bernavigasi dalam lingkungan hipertekstual merupakan salah satu kompetensi 

utama literasi digital (Georgopoulou et al., 2025). Pemahaman terhadap struktur dan karakteristik 

tautan web menjadi dasar pengembangan kemampuan berpikir kritis di ruang digital (Benablo & 

Graciano, 2023), sehingga memungkinkan mahasiswa menelusuri informasi secara sistematis dan 

memahami keterkaitan antar sumber. Aspek ini perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar 

penggunaan internet menjadi lebih efektif dan bertanggung jawab dalam konteks akademik maupun 

profesional. 

 

Content Evaluation 

Tabel 5. Aspek Content Evaluation 

Kriteria 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 
Baik 

Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Saya melakukan verifikasi informasi yang 
diperoleh dari internet agar terhindar dari 
hoaks. 

2
42 

1
14.78 

1
163 

1
57.39 

1
75 

1
26.40 

1
4 

1
1.41 

1
0 

1
0 

Saya meluangkan waktu untuk mencari 
informasi secara mendalam dari internet. 

2
16 

3
5.63 

2
67 

1
23.59 

2
179 

1
63.03 

2
19 

1
6.69 

2
3 

1
1.06 

Saya mencari informasi dari situs resmi 
seperti .com, .id, .net, serta portal jurnal 
dan buku. 

2
7 

3
2.46 

2
49 

1
17.25 

2
171 

1
60.21 

2
53 

1
18.66 

2
4 

1
1.41 



Copyright© 2026 | EDUKASI TEMATIK: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar | Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 

 

 

 

  

7 

Saya mengetahui perbedaan istilah 
bandwidth, HTTP, HTML, dan URL. 

2
123 

3
20.07 

2
158 

1
55.63 

2
67 

1
23.59 

0
2 

0
0.70 

2
0 

1
0 

Total % 
0 

1
10.74 

 
1

38.46 
 

1
43.30 

 
1

6.86 
 

1
0.94 

 

Kemampuan content evaluation mahasiswa calon guru berada pada kategori cukup baik. 

Terdapat kesadaran awal mahasiswa dalam mengevaluasi konten digital, meskipun penerapannya 

belum sepenuhnya konsisten. Pada aspek verifikasi informasi untuk menghindari hoaks, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori baik; namun pada indikator pencarian informasi secara mendalam 

dan pemilihan sumber dari situs resmi, dominasi beralih ke kategori cukup baik. Kondisi ini 

mengindikasikan kecenderungan mahasiswa mengakses informasi secara cepat dan praktis tanpa 

penelusuran lanjutan yang memadai. Pemahaman terhadap istilah teknis digital berada pada kategori 

baik, yang dapat mendukung proses evaluasi konten secara lebih terarah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Lucaser & Acedera (2025) & Weisberg et al., 

(2023) yang menegaskan bahwa evaluasi konten digital memerlukan keterampilan berpikir kritis 

serta kebiasaan memverifikasi sumber secara berulang. Penguatan kompetensi tersebut penting agar 

mahasiswa tidak hanya mampu mengenali informasi yang valid, tetapi juga memahami konteks, 

tujuan, dan potensi bias dari konten digital yang diakses. Oleh karena itu, meskipun kemampuan 

content evaluation mahasiswa calon guru tergolong cukup baik, diperlukan penguatan melalui 

pembelajaran literasi digital yang menekankan evaluasi sumber, kredibilitas informasi, serta 

kesadaran etis dalam penggunaan informasi digital secara bertanggung jawab. 

 

Knowledge Assembly 

Tabel 6. Aspek Knowledge Assembly 

Kriteria 

Sangat 
Baik 

Baik 
Cukup 
Baik 

Tidak 
Baik 

Sangat 
Tidak 
Baik 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Saya mencari berita online dari website 
terpercaya untuk memverifikasi 
kebenaran informasi. 

2
47 

1
16.55 

1
141 

1
49.65 

1
95 

1
33.45 

1
1 

1
0.35 

1
0 

1
0 

Saya memperoleh informasi yang 
menambah wawasan dari artikel jurnal 
dan buku online yang terpercaya. 

2
48 

3
16.90 

2
146 

1
51.40 

2
88 

1
30.99 

2
2 

1
0.70 

2
0 

1
0 

Saya menyebarkan informasi kepada 
orang tua, teman, atau orang lain 
dengan menyertakan sumber 
informasi. 

2
44 

3  
15.49 

2
156 

1
54.93 

2
84 

1
29.58 

2
0 

1
0 

2
0 

1
0 

Sebelum membagikan informasi, saya 
menggunakan kalimat yang jelas, lugas, 
dan mudah dipahami. 

2
40 

3
14.08 

2
134 

1
47.18 

2
109 

1
38.38 

2
1 

1
0.35 

2
0 

1
0 

Saya sering menyertakan gambar saat 
menyebarkan informasi agar lebih 
mudah dipahami dan dipercaya. 

2
38 

1
13.38 

1
109 

1
38.38 

1
135 

1
47.54 

1
2 

1
0.70 

1
0 

1
0 

Saya sering menyertakan video saat 
menyebarkan informasi agar lebih 
mudah dipahami dan dipercaya. 

2
22 

3
7.75 

2
122 

1
42.96 

2
133 

1
46.83 

7
6 

1
2.11 

2
1 

1
0.35 
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Total % 0 
1

14.03 
 

1
47.42 

 
1

37.80 
 

1
0,70 

 
1

0.06 

 

Aspek knowledge assembly mahasiswa calon guru berada pada kategori baik. Mahasiswa telah 

menunjukkan kemampuan dasar dalam mengolah, menyusun, dan menyebarkan informasi digital 

secara bertanggung jawab. Pemanfaatan artikel jurnal dan buku daring sebagai rujukan 

mencerminkan kecenderungan mahasiswa mulai mengakses sumber akademik untuk memperkaya 

pemahaman (Aqil et al., 2023; Itmamuddin, 2020). Penyebaran informasi dengan mencantumkan 

sumber serta penggunaan bahasa yang lugas menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengonstruksi ulang informasi secara etis dan efektif, menegaskan bahwa knowledge assembly tidak 

hanya berkaitan dengan penguasaan informasi, tetapi juga kemampuan mengomunikasikannya 

kepada audiens. Penggunaan elemen visual seperti gambar dan video berada pada kategori cukup 

baik, menunjukkan pemanfaatan media visual yang masih perlu dioptimalkan (Yulistiawati & Putri, 

2025; Humaerah et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Thompson et al., (2014) & Iklina et al., (2025) yang 

menegaskan bahwa knowledge assembly menuntut kemampuan mengintegrasikan berbagai sumber 

informasi serta menyajikannya kembali secara bermakna. Proses ini menempatkan mahasiswa tidak 

hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pengolah dan produsen pengetahuan. Oleh 

karena itu, meskipun aspek knowledge assembly mahasiswa calon guru tergolong baik, diperlukan 

pembinaan lanjutan agar kemampuan ini berkembang secara lebih kritis, kreatif, dan bertanggung 

jawab, terutama dalam konteks pembelajaran digital dan praktik profesional keguruan. 

 

PENUTUP 
Literasi digital mahasiswa calon guru berada pada kategori cukup baik hingga baik, 

mencerminkan kesiapan awal dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung aktivitas 

akademik dan pengembangan profesional. Mahasiswa telah menunjukkan kemampuan memadai 

dalam mengakses informasi, menelusuri sumber daring, memahami navigasi hipertekstual, serta 

mengolah dan menyebarkan informasi secara relatif bertanggung jawab. Tetapi, literasi digital belum 

berkembang secara optimal dan merata pada seluruh dimensi khususnya pada aspek evaluasi konten 

digital dan pendalaman informasi akademik yang mengindikasikan bahwa penguasaan teknis 

teknologi belum sepenuhnya diimbangi kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan etis. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penyediaan gambaran empiris multidimensional 

literasi digital mahasiswa PGSD sebagai calon guru pendidikan dasar, yang selama ini belum banyak 

dikaji secara terpadu dalam konteks pendidikan keguruan Indonesia. Temuan ini menegaskan 

perlunya penguatan literasi digital yang diarahkan pada pengembangan evaluasi sumber, integrasi 

pengetahuan, dan kesadaran etika digital sebagai bagian dari kompetensi profesional keguruan. 

Penelitian ini terbatas pada pendekatan deskriptif kuantitatif yang belum menggali secara 

mendalam pengalaman dan praktik literasi digital mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan 

mengombinasikan pendekatan kualitatif atau eksperimental untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif, sekaligus mengkaji pengaruh literasi digital terhadap kompetensi pedagogik 

calon guru secara lebih spesifik. 
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